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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan sebuah 

produk media pembelajaran ebook cerita bergambar dalam  tema 1 

“Indahnya Kebersamaan” subtema 1 ”Keberagaman Suku Budaya Bangsa 

ku” muatan pembelajaran IPS di kelas IV Sekolah Dasar. Produk bertujuan 

untuk membuat media pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan 

efektif digunakan untuk mempelajari materi mengenai keragaman budaya di 

Indonesia pada pembelajaran 1 dan 5. Serta produk ini juga diharapkan 

mampu menjadi alternatif dalam melakukan pengajaran IPS di Sekolah Dasar 

dan mampu membuat siswa lebih tertarik dalam belajar IPS. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian pengembangan ini akan dilaksanakan dengan melibatkan 

guru, peserta didik dan para ahli yang bersangkutan. Karena kondisi saat ini 

sedang tidak kondusif maka penelitian akan dilaksanakan melalui aplikasi 

video call seperti zoom atau aplikasi pesan online seperti Whatsapp. Aktifitas 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini seperti wawancara, kuesioner, 

dan instrumen akan dilakukan secara online dengan menggunaka media 

berupa google form. Mengingat sedang mewabahnya COVID-19 maka uji
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coba yang dilakukan untuk menguji kualitas dari pengembangan media 

pembelajaran ini akan dilaksanakan dengan dua tempat. Untuk uji coba small 

group akan dilaksanakan disekitar tempat tinggal peneliti dengan jumlah 4 

peserta didik kelas IV SD pada tanggal 11 Maret 2021. Namun untuk uji coba 

tahap field try out akan dilaksanakan pada tanggal 20 April 2021 

menggunakan aplikasi zoom meeting dengan melibatkan 20 peserta didik 

kelas IV SDN Makasar 06 Jakarta Timur. 

C. Metode Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka metode penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian dan Pengembangan atau Research and 

Development. Jenis penelitian ini merupakan suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau dapat juga berupa 

penyempurnaan produk yang telah ada. Menurut Gay, Mills, dan Airasian 

dalam bidang pendidikan tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan 

untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-

produk yang efektif untuk digunkan di sekolah-sekolah.
1 Oleh karena itu, 

penelitian dan pengembangan ini lebih diarahkan untuk menghasilkan 

produk-produk inovatif dan siap untuk dimanfaatkan dalam kegiatan 

pembelajaran sesungguhnya. Dalam hal ini, penulis berinovasi untuk 

                                                                 
1
 Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan; Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: 2014, Rajawali 

Press) hlm. 263. 
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menghasilkan produk berupa media pembelajaran ebook cerita bergambar 

muatan pembelajaran IPS dengan materi keberagaman suku bangsa dan 

budaya di Indonesia. 

Penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) 

menurut Seels & Richey (dalam  Setyosari, 2015) pengertian penelitian 

pengembangan adalah sebagai berikut  

“Developmental research, as opposed to simple instructional 

development, has been defined as the systematic study of designing, 

developing and evaluating instructional programs, processes and 

products that must”3 

Penelitian dan pengembangan adalah suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk pada akhirnya menghasilkan suatu produk dan produk 

tersebut diuji keefektifannya dalam penerapan di dalam proses 

pembelajaran. Menurut Sukmadinata, penelitian dan pengembangan adalah 

proses atau langkah-langkah untuk menyempurnakan suatu produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada yang.4  

Dengan demikian metode penelitian dan pengembangan ini dapat 

disintesakan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

                                                                 
3
 Ibid, h.276 

4
 Sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 297. 
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Analyze 

Implement Evaluate Design 

Develop 

menghasilkan sebuah produk atau mengembangkan produk yang telah ada 

atau dapat menyempurnakan kembali sehingga menjadi lebih baik, efektif, 

dan efisien dalam upaya meningkatkan proses pelaksanaan pembelajaran 

di sekolah. Metode ini menekankan pada pembaharuan produk pendidikan 

dengan tujuan memperbaiki atau mengoptimalkan manfaat melalui proses 

validasi. Pembaharuan ini dilakukan sesuai dengan permasalahan dan 

kebutuhan dari objek yang dituju sehingga produk tersebut lebih efektif. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model ADDIE. 

Tabel 3.1 ADDIE Model5   

                                                                 
5
 Tia Dwi Kurnia, dkk, “Model ADDIE Untuk Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Berbantuan 3D”, Kurnia Vol. 1 No. 1, 2019, h.519 
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Tahap pertama adalah Analysis, tahap analisis dilakukan untuk 

mengumpulkan berbagai informasi sebagai bahan perencanaan produk 

yang akan dikembangkan. Tahap analisis meliputi analisis masalah dan 

kebutuhan yang akan membantu dalam mengatasi permasalahan dalam 

proses pembelajaran jarak jauh.  

Tahap kedua adalah tahap design atau perencanaan, pada tahap ini 

mulai dirancang eBook cerita bergambar yang akan dikembangkan sesuai 

hasil analisis pada tahap sebelumnya. Selain itu pada tahap ini juga 

dirancang instrumen untuk menilai kelayakan eBook  cerita bergambar yang 

dikembangkan dan instrumen untuk mengukur respon peserta didik 

terhadap eBook cerita bergambar yang dikembangkan. 

Berikut adalah garis besar pokok bahasan yang akan di bahas dalam 

eBook cerita bergambar peneliti. 
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Tabel 3.2 
Garis Besar Media Pembelajaran Ebook Cerita Bergambar 

 

Mata Pelajaran  : IPS  

Materi    : Keberagaman suku budaya bangsa   

Tema 1   : Indahnya Kebersamaan  

Kelas   : VI Sekolah Dasar (SD) 

Standar Kompetensi         : 

N

o 
Kompetensi Dasar Indikator  

Pokok 

Bahasan 

Sub Pokok 

Bahasan 

Pustaka 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2  
Mengidentifika
si keragaman 
sosial, 
ekonomi, 
budaya, etnis, 
dan agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas 
bangsa 
Indonesia, 
serta 
hubungannya 
dengan 
karakteristik 
ruang. 

 
 
4.2  Menyajikan 

hasil 
identifikasi 
mengenaikera
gaman sosial, 
ekonomi, 
budaya, etnis 
dan agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas 
bangsa 
Indonesia; 

3.2.1 Siswa 

dapat 

menyebutk

an 

keragama

n budaya 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas 

bangsa 

Indonesia 

3.2.2 Siswa 

dapat 

menganali

sis nilai 

dari 

keberaga

man suku 

bangsa di 

Indonesia. 

 

4.4.1 Siswa 

dapat 

menyajika

n  

keberaga

man 

Keberagama

n suku 

bangsa di 

Indonesia.  

1. Letak dan 

wilayah 

Indonesia. 

2. Suku dan 

budaya di 

Indonesia 

sesuai 

dengan 

provinsinya. 

3. Sikap yang 

harus dimiliki 

dalam 

menyikapi 

perbedaan 

suku bangsa. 

Silabus 

SDN  06 

Makasar. 
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serta 
hubungannya 
dengankarakt
eristik ruang. 

budaya 

provinsi 

setempat 

sebagai 

indentitas 

bangsa 

Indonesia. 

4.4.2 Siswa 

dapat 

memprese

ntasikan 

keragama

n budaya 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas 

bangsa 

Indonesia 

secara 

tertulis dan 

lisan. 
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Tabel 3.3 
Jabaran Materi Program Media Ebook Bergambar 

No. Judul Kompetensi Dasar Uraian Materi 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keberagaman suku 

bangsa di Indonesia  

 

Siswa dapat mengidentifikasi 

serta menceritakan kembali 

keragaman suku budaya 

provinsi setempat sebagai 

identitas bangsa Indonesia 

 

 

Isi Materi: 

1. Letak dan wilayah  

2. Suku dan budaya 

di Indonesia tiap 

provinsi 

3. Sikap yang harus 

dimiliki dalam 

menyikapi 

perbedaan suku 

bangsa. 

 

  

Tahap ketiga adalah tahap development atau pengembangan, pada 

tahap ini peneliti mengembangkan media pembelajaran berdasarkan 

rancangan media awal. Adapun tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam 

mengembangkan media eBook yaitu:  (1) Melakukan pembuatan media 

pembelajaran yang dilihat dari segi desain, segi materi, dan segi bahasa 

yang nantinya akan digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. (2) 

Melakukan review media pembelajaran dengan memvalidasikan media 
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pembelajaran oleh dosen ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. (3) 

Memperbaiki media pembelajaran sesuai dengan saran dan masukan dari 

dosen ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, sehingga terdapat 

perbandingan dari media awal dan media setelah revisi dengan tujuan untuk 

mengetahui media pembelajaran ebook cerita bergambar yang 

dikembangkan dalam skala kecil yang merupakan representasi dari 

kelayakan dan untuk mencari saran dan penilaian terhadap media 

pembelajaran ebook cerita bergambar yang telah dikembangkan. 

Tahap keempat dari model ADDIE adalah implementation atau 

implementasi. Pada tahap ini peneliti menerapkan produk yang sudah 

dikembangkan kepada peserta didik. Pengembangan media eBook cerita 

bergambar ini diujicobakan dalam materi IPS mengenai keberagaman suku 

budaya bangs akelas IV SD. Fungsi tahapan ini yaitu untuk melihat apakah 

pengembangan media eBook cerita bergambar ini dapat membuat peserta 

didik tertarik untuk mempelajari materi IPS.  

Tahap kelima adalah evaluasi. Tahap evaluasi bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas media pembelajaran ebook cerita bergambar yang 

dikembangkan dan mengetahui respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran eBook cerita bergambar yang dikembangkan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

pengembangan media pembelajaran ebook cerita bergambar muatan 

pembelajaran IPS pada tema 1 Indahnya Kebersamaan subtema 1 

Keberagaman Budaya dan Bangsa ku kelas IV yaitu dengan menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data: 

1. Observasi 

Observasi menurut Hadi adalah suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.6 Melalui 

metode observasi, peneliti bisa melihat secara langsung proses perilaku 

manusia atau gejala yang diamatinya. Pendapat lain dari Larry Cristensen, 

Cristensen beranggapan bahwa observasi merupakan cara yang penting 

untuk mendapatkan informasi yang pasti tentang orang, karena apa yang 

dikatakan orang belum tentu sama dengan apa yang dikerjakan.7 Dengan 

observasi peneliti dapat langsung melihat dan menilai kejadian yang terjadi 

langsung di suatu tempat. 

Kegiatan observasi atau pengamatan dilakukan sebelum penelitian 

berlangsung, observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

                                                                 
6
 Dr. I Made Tegeh, M. Pd., Dr. I Nyoman Jampel, M.Pd., Drs. Ketut Pudjawan, M.Pd., 

Model Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.214. 

7
 Ibid, h.214 
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mengamati, mengumpulkan, dan mencatat data langsung dari lapangan. 

Proses observasi yang dilakukan dengan cara mengidentifikasi tempat atau 

objek yang akan dijadikan tempat penelitian, yaitu sekolah. Selanjutnya 

mengamati kegiatan yang dilakukan oleh subjek di sekolah, dengan melihat 

kegiatan yang dilakukan oleh subjek secara langsung. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi digunakan saat 

melalukan penelitian. Teknik ini digunakan peneliti pada saat mengamati 

proses pembelajaran di kelas IV pada tema 1 Indahnya Kebersamaan 

subtema 1 Keberagaman Budaya dan Bangsa ku. Observasi ini meliputi 

pengamatan terhadap bahan ajar yang digunakan guru saat proses 

pembelajaran jarak jauh, bagaimana cara menyampaikan materi 

pembelajaran serta ada atau tidaknya kesulitan peserta didik dan orang tua 

dalam mengakses materi yang dapat diakses kapan dan di mana saja. 

2. Wawancara 

Pengertian wawancara menurut Creswell, bahwa wawancara dalam 

penelitian survey dilakukan oleh peneliti dengan cara merekam jawaban atas 

pertanyaan yang diberikan ke responden.8 Wawancara dilakukan dengan 

cara bertanya kepada responden, kemudian percakapan yang dilakukan 

harus didokumentasikan. Secara sederhana wawancara adalah proses tanya 

jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam antara dua 

orang atau lebih kemudian saling bertatap muka mendengarkan secara 

                                                                 
8
 Ibid, h.210 
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langsung idnormasi-informasi atau keterangan yang disampaikan oleh 

responden. 

Sejalan dengan Creswell, Johnson dan Critensen berpendapat bahwa 

wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara 

dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang 

diwawancarai.
9 Peneliti membutuhkan pendapat langsung dari pihak yang 

diwawancarai mengenai penelitian yang dilakukan. Wawancara yang 

dilakukan peneliti dilakukan secara langsung kepada subjek yang diperlukan 

untuk penelitian, subjek penelitian meliputi guru dan peserta didik. Dengan 

wawancara peneliti bisa mengumpulkan pendapat dan keinginan yang 

disampaikan oleh subjek penelitian atau responden. 

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

pembelajaran yang berlangsung pada kelas IV di tema 1 Indahnya 

Kebersamaan subtema 1 Keberagaman Budaya dan Bangsaku. Teknik 

wawancara ini digunakan untuk bahan analisis kebutuhan dalam penelitian. 

3. Kuesioner 

 
Pengertian tentang kuesioner menurut Creswell merupakan teknik 

pengumpulan data dimana partisipan atau responden mengisi pertanyaan 

dan pernyataan kemudian setelah diisi dengan lengkap mengembalikan 

                                                                 
9
 Ibid, h.210 
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kepada peneliti.10 Kuesioner dilakukan peneliti untuk melakukan pengukuran 

berbagai macam karakterisitk melalui pertanyaan maupun pernyataan yang 

akan diberikan. Kuesioner yang merupakan daftar pertanyaan mengenai 

sesuatu masalah atau bidang yang sedang diteliti. Diperkuat oleh Sugiyono, 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.11
 

Kuesioner dilakukan oleh peneliti pada saat validasi ahli dan uji coba 

media yang akan dikembangkan. Kuesioner evaluasi kelayakan prosuk yang 

dikembangkan, akan divalidasi oleh ahli menggunakan jenis kuesioner 

terbuka, sedangkan kuesioner yang akan digunakan pada saat uji coba, 

menggunakan jenis kuesioner tertutup. Revisi pengembangan media 

pembelajaran ebook cerita bergambar yang dikembangkan dan mengetahui 

respon peserta didik terhadap media pembelajaran ebook cerita bergambar 

yang dikembangkan Akan dilakukan berdasarkan hasil kuesioner yang diisi 

oleh responden. Pengembangan instrumen pengumpulan data 

dikembangkan dari kisi-kisi berdasarkan teori. 

Kuesioner dalam penelitian digunakan untuk mengumpulkan data-

data yang bersifat kuantitatif, seperti digunakan saat menguji kelayakan 

produk/aplikasi yang dikembangkan oleh para ahli dan juga digunakan saat 

                                                                 
10

 Ibid., h.216. 

11
 Ibid., h.216. 



74 
 

 

uji coba produk/aplikasi yang dikembangkan. Hasil yang diperoleh dari data 

kuesioner dijadikan sebagai bahan perbaikan pada produk/aplikasi yang 

dikembangkan. 

E. Intrumen Pengumpulan Data 

Pengadaan Instrumen dalam pengumpulan data pada sebuah 

penelitian dan pengembangan sangat diperlukan sebagai alat ukur. Alat ukur 

berupa Instrumen. Pengumpulan data dilakukan pada beberapa tahap 

kepada beberapa responden sesuai dengan evaluasi formatif yang akan 

dilaksanakan sesuai dengan tahap pengumpulan data dan kebutuhan 

peneliti. Ada beberapa tahapan dalam pengumpulan data. 

Tabel 3.4 

Instrumen Pengumpulan Data Responden dan Bentuk Intrumen 

No. Kegiatan Responden Jumlah Bentuk 

Instrumen 

1  Analisis  

Kebutuhan  

Wali kelas IV SDN Makasar 

06 Jakarta Timus 

2 orang  Wawancara 

Siswa kelas IV SDN 

Makasar 06 Jakarta Timur 

3 orang  Kuesioner 

tertutup  

2  Uji Ahli   

(Expert  

Review)  

Dosen Ahli Media  1 orang  Kuesioner 

Terbuka 

Dosen Ahli Materi  
1 orang  

  

Kuesioner 

Terbuka 
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No. Kegiatan Responden Jumlah Bentuk 

Instrumen 

Dosen Ahli Bahasa 1 orang 
Kuesioner 

Terbuka 

3 Small Group  Siswa kelas IV SDN 

Makasar 06 Jakarta Timur 

4 orang  Kuesioner 

Tertutup 

4 Field Try 

Out 

Siswa kelas IV SDN 

Makasar 06 Jakarta Timur 

20 orang Kuesioner 

Tertutup 

 

1. Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan 

Pedoman dalam pelaksanaan  disusun peneliti sebelum melakukan 

analisis kebutuhan terhadap pelaksanaan proses pembelajaan di kelas IV 

SDN Makasar 06 Pagi. Pedoman analisis kebutuhan disusun guna 

mempermudah peneliti dalam melakukan analisis kebutuhan sehingga data 

yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan. Pedoman analisis yang disusun 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Intrumen Observasi Analisis Kebutuhan Guru Kelas IV SD 

No. Aspek Indikator 

Nomor 

Instrumen Bentuk 

Instrumen Butir 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. Peserta 

didik 

Jumlah peserta 

didik 
1 1 Wawancara 

Anak berkebutuhan 

khusus non 

permanen di kelas 

1 2 Wawancara 
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No. Aspek Indikator 

Nomor 

Instrumen Bentuk 

Instrumen Butir 

Soal 

Nomor 

Soal 

2. Pembelajar

an  

Metode 

pembelajaran yang 

digunakan dalam 

muatan pelajaran 

IPS sebelum dan 

sesudah PJJ 

2 3 dan 4 Wawancara 

Sarana-prasarana 

dalam menunjang 

pembelajaran jarak 

jauh 

1 5 Wawancara 

Kesulitan guru 

dalam mengajar 

IPS saat 

pembelajaran jarak 

jauh 

1 6 Wawancara 

Media yang 

digunakan saat PJJ 

dalam mengajarkan 

IPS dalam Tema 1 

Sub Tema 1 

Pembelajaran 1 

dan 5 

1 7 Wawancara 

Hasil belajar IPS 

peserta didik 
 8 Wawancara 

3. Media 

Pembelajar

an 

Ketersediaan 

media 

pembelajaran IPS 

saat PJJ 

berlangsung 

1 9 Wawancara 

Kriteria media 

pembelajaran yang 

baik 

1 10 Wawancara 
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Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Intrumen Analisis Kebutuhan Peserta Didik Kelas IV SD 

N

o. 
Aspek Indikator 

Nomor 

Instrumen Bentuk 

Instrumen Butir 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. Buku cerita 

bergambar 

Ketertarikan pada 

buku cerita 

2 1 dan 2 Kuesioner 

tertutup 

2. Pembelajar

an  

Metode belajar 

yang digunakan 

dalam belajar 

keberagaman 

budaya bangsa 

1 3 Kuesioner 

tertutup 

Kesulitan dalam 

belajar 

keberagaman 

budaya bangsa 

1 4 Kuesioner 

tertutup 

3. Media 

Pembelajar

an 

Pengalaman 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

2 5 dan 6 Kuesioner 

tertutup 

Karakteristik Media 

pembelajaran yang 

digemari 

1 7 Kuesioner 

terbuka 

 

Dalam penelitian ini dilakukan review produk oleh tiga ahli yang antara 

lain ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi, berikut adalah kisi-kisi instrumen 

kuesioner terbuka yang ditujukan kepada masing-masing ahli. 

Tabel 3.7 
Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Terbuka Ahli Media 

No. Aspek Indikator 

Nomor Instrumen 

Butir Soal 
Nomor 

Soal 
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No. Aspek Indikator 

Nomor Instrumen 

Butir Soal 
Nomor 

Soal 

1. Komponen Isi Buku 

cerita bergambar  

 Kesesuaian 

dengan 

kompetensi 

dasar 

1 1 

Kesesuaian 

dengan kriteria 

buku cerita 

bergambar yang 

baik untuk anak 

1 2 

Kemudahan 

untuk dipahami 
1 3 

2. Desain Visual 

Media  

Bentuk dan 

warna yang 

menarik 

1 4 

Kesesuaian 

gambar dengan 

karakter peserta 

didik. 

1 5 

Kesesuaian 

ukuran media 

dengan 

karakteristik 

peserta didik 

1 6 

3. Tipografi Kesesuaian 

ukuran huruf 

dengan 

karakteristik 

peserta didik 

1 7 

Kesesuaian 

jenis huruf 

dengan 

karakteristik 

peserta didik 

1 8 



79 
 

 

No. Aspek Indikator 

Nomor Instrumen 

Butir Soal 
Nomor 

Soal 

4. Pengoperasian 

Media 

Mudah 

digunakan 

peserta didik 

secara mandiri 

1 9 

Keaktifan 

peserta didik 

dalam 

pembelajaran 

1 10 

Membantu 

menjelaskan 

materi 

1 11 

Total butir pertanyaan  11 

 

Tabel 3.8 

 Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Terbuka Ahli Bahasa 

No. Aspek Indikator 

Nomor Instrumen 

Butir Soal 
Nomor 

Soal 

1. Kelayakan 

Bahasa 

Kesesuaian judul  1 1 

Kesesuaian 

dengan tingkat 

perkembangan 

peserta didik 

 

1 2 

Kesederhanaan 

bahasa dan mudah 

dipahami peserta 

didik. 

1 3 
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No. Aspek Indikator 

Nomor Instrumen 

Butir Soal 
Nomor 

Soal 

Kerunutan dan 

keterpaduan 

Bahasa 

1 4 

Kesesuaian 

kosakata dengan 

karakter peserta 

didik.  

1 5 

Kesesuaian bahsa 

dengan 

kemampuan 

Bahasa peserta 

didik. 

1 6 

2. Tipografi Kejelasan huruf 1 7 

Kesesuaian ukuran 

huruf 
1 8 

Kesesuaian jenis 

huruf 
1 9 

Total butir pertanyaan  9 

 
Tabel 3.9 

Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Terbuka Ahli Materi 
 

No. Aspek Indikator 

Nomor Instrumen 

Butir Soal 
Nomor 

Soal 

1. Keselarasan 

Kompetensi 

Kesesuaian buku 

cerita bergambar 

kompetensi dasar 

 

1 
1 
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No. Aspek Indikator 

Nomor Instrumen 

Butir Soal 
Nomor 

Soal 

Kesesuaian 

materi  dengan 

indikator 

1 2 

Kesesuaian 

materi dengan 

tujuan 

pembelajaran 

1 3 

2. Isi Materi Kesesuaian 

materi dengan 

panduan 

kurikulum 2013 

1 4 

Kesesuaian 

panduan 

mengerjakan Kuis 

dan soal 

1 5 

Total butir pertanyaan  5 

 

Tabel 3.10  
Kisi-kisi instrumen pada uji Small Group dan Field Try Out 

 

No. Aspek Indikator 

Nomor Instrumen 

Butir Soal 
Nomor 

Soal 

1. Desain tampilan 

buku cerita 

bergambar 

Daya tarik cerita 

buku cerita 

bergambar 

 

1 
1 

Daya tarik ilustrasi 

buku cerita 

bergambar 
1 2 
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No. Aspek Indikator 

Nomor Instrumen 

Butir Soal 
Nomor 

Soal 

2. Tipografi Keterbacaan teks 

dalam buku cerita 

bergambar 
1 3 

3.  Pengoperasian 

buku cerita 

bergambar 

Kemudahan 

menggunakan 

buku cerita 

bergambar secara 

mandiri 

1 4 

Menjelaskan 

materi 

keberagaman 

suku budaya 

bangsa 

2 5 dan 6 

Interaktivitas 

1 7 

Total butir pertanyaan  7 

 

Keterangan: 

Setiap butir indicator dalam kisi-kisi intrumen penilaian ahli dan 

pengguna di atas diberikan skala 1-5 dengan kategori 1 untuk Sangat Kurang 

(SK), 2 untuk Kurang (K), 3 untuk Cukup (C), 4 untuk Baik (B), dan 5 untuk 

Sangat Baik (SB). 
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F. Media Pembelajaran Ebook Cerita Bergambar 

1. Definisi Konseptual 

Media pembelajaran ebook cerita bergambar adalah suatu media 

berupa buku yang dikemas dapat bentuk elektronik yang dapat digunakan 

sebagai mediapembelajaran yang didalamnya berisikan materi IPS kelas IV 

tema satu “Indahnya Kerbesamaan” Subtema satu dan pembelajaran satu 

dan lima yang disajikan dalam bentuk cerita, dilengkapi dengan KI, KD, 

indikator, dan tujuan pembelajaran, dan latihan materi dalam bentuk teka-

teki silang.  

Ebook cerita bergambar ini menceritakan tentang keberagaman suku 

bangsa di Indonesia dengan relevansi anak-anak sekolah dasar yang 

melakukan perjalanan ke pulau-pulau yang ada di Indonesia demi 

mengetahui lebih dalam tentang keberagaman suku bangsa di Indonesia 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru mereka. Dalam buku 

cerita ini terdapat tiga tokoh utama yaitu Joko, Susanti dan Mores. Mereka 

berasal dari suku yang berbeda-beda. Joko dari Jawa, Susanti dari Jakarta 

dan Mores dari Papua yang mana harus memahami tentang keberagaman 

suku bangsa di Indonesia untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru mereka di sekolah. 
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2. Definisi Operasional 

Dalam pengembangan sebuah media pembelajaran, perlu diperhatikan 

beberapa prinsip agar media tersebut memberikan pengaruh efektif dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Ebook cerita bergambar adalah media 

elektronik yang bertujuan untuk menyampaikan materi pembelajaran IPS 

yang terdapat pada tema satu “Indahnya Kebersamaan” subtema satu, 

pembelajaran satu dan lima. Media pembelajaran Ebook cerita bergambar ini 

dibuat menggunakan ukuran A5, dengan jenis tulisan Comic Sans, dan 

dibuat dalam bentuk elektronik. Selain itu peneliti juga memperhatikan 

beberapa aspek penting dalam proses pembuatan dari ebook cerita 

bergambar ini.  

Dalam pembuatan ebook cerita bergambar ini peneliti menyesuaikan 

unsur kelayakan media menurut Badan Standar Nasional Pendidikan antara 

lain yaitu, komponen isi yang disesuaikan dengan kurikulum, kompetensi 

dasar dan indicator serta keakuratan materi-meteri pendukung. Komponen 

kebahasaan yang disesuaikan dengan pemakaian bahasa dengan tingkat 

perkembangan peserta didik serta pemakaian bahasa yang komunikatif. 

Komponen penyajian meliputi penyajian pembelajaran dan kelengkapan 

informasi. Dan yang terakhir yaitu komponen kegrafisan yaitu meliputi ukuran 

buku, penggunaan warna dan desain yang digunakan. 
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Halaman 1 adalah sampul depan. Halaman 2 dan 3 adalah yang biasa 

disebut dengan end papers, halaman ini ada tepat setelah sampul depan. 

Biasanya end papers tidak berisi sebuah cerita tapi terkadang terdapat tema 

ilustrasi didalamnya dan mungkin beberapa uraian penjualan seperti daftar 

judul lain dari penulis buku. Halaman 4 berisi kata pengantar. Halaman 5 ini 

adalah halaman dimana cerita dimulai, cerita akan terus berlanjut sampai 

dengan halaman 26. Halaman 27 dan 28 adalah end papers. Untuk halaman 

27 berisikan tentang TTS (Teka-Teki Seru). Halaman 28 adalah sampul 

belakang yang berisi biografi penulis. 

Tabel 3.11 

Storyboard 
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G. Validasi Ahli 

Pada tahap validasi terdapat tiga yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan 

ahli media. Ahli materi, pada tahap ini dilakukan dengan pengoreksian untuk 

memperoleh data berupa kelayakan produk yang ditinjau dari aspek isi materi 

dengan KI dan KD, aspek penyajian dan teknik penyajian isi produk. Validasi 

ahli materi dilakukan dosen Universitas Negeri Jakarta yang merupakan 

dosen ahli bidang materi keberagaman suku budaya bangsa Indonesia 

pembelajaran IPS. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan digunakan 

untuk merevisi proses pengembangan media pembelajaran ebook cerita 

bergambar. 

Lalu ahli bahasa, pada tahap ini dilakukan dengan pengoreksian untuk 

memperoleh data mengenai kelayakan bahasa yang disajikan dalam media 

pembelajaran ebook cerita bergambar muatan IPS materi keberagaman suku 

budaya dan bangsa. Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dosen dilakukan 

oleh dosen Universitas Negeri Jakarta. Data hasil validasi digunakan untuk 

memperbaiki produk agar layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

Selanjutnya yaitu ahli media, pada tahap ahli media dengan 

pengoreksian terhadap media yang digunakan dari segi desain pada media 

pembelajaran ebook cerita bergambar, dilakukan oleh dosen Universitas 

Negeri Jakarta. Data yang diperoleh dianalisis dan digunakan untuk merevisi 

produk pengembangan media pembelajaran eBook cerita bergambar muatan 
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IPS materi keberagaman suku budaya dan bangsa. Setelah merevisi produk, 

peneliti melakukan validasi produk kembali untuk mendapatkan penilaian 

pada kategori layak atau bahkan sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran peserta didik di sekolah. 

H. Langkah-langkah Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan 

menggunakan model ADDIE. Adapun langkah-langkah dalam penelitian: 

1. Tahap pertama adalah Analysis, tahap analisis dilakukan untuk 

mengumpulkan berbagai informasi sebagai bahan perencanaan produk 

yang akan dikembangkan. Tahap analisis meliputi analisis masalah dan 

kebutuhan yang akan membantu dalam mengatasi permasalahan dalam 

proses pembelajaran jarak jauh. 

2. Tahap kedua adalah tahap design atau perencanaan media 

pembelajaran ebook cerita bergambar muatan pembelajaran IPS materi 

keberagaman suku bangsa pada peserta didik kelas IV , pada tahap ini 

mulai dirancang media pembelajaran ebook  cerita bergambar yang akan 

dikembangkan sesuai hasil analisis pada tahap sebelumnya. Selain itu 

pada tahap ini juga dirancang instrumen untuk menilai perencanaan 

media pembelajaran ebook cerita bergambar muatan pembelajaran IPS 

materi keberagaman suku bangsa pada peserta didik kelas IV yang 

dikembangkan dan instrumen untuk mengukur respon peserta didik 
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terhadap perencanaan media pembelajaran ebook cerita bergambar 

muatan pembelajaran IPS materi keberagaman suku bangsa pada 

peserta didik kelas IV.  

3. Tahap ketiga adalah tahap development atau pengembangan, pada 

tahap ini peneliti mengembangkan media pembelajaran berdasarkan 

rancangan media awal. Adapun tahap-tahap yang dilakukan peneliti 

dalam mengembangkan media eBook yaitu:  (1) Melakukan pembuatan 

media pembelajaran yang dilihat dari segi desain, segi materi, dan segi 

bahasa yang nantinya akan digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran. (2) Melakukan review media pembelajaran dengan 

memvalidasikan media pembelajaran oleh dosen ahli media, ahli materi 

dan ahli bahasa. (3) Memperbaiki media pembelajaran sesuai dengan 

saran dan masukan dari dosen ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, 

sehingga terdapat perbandingan dari media awal dan media setelah 

revisi dengan tujuan untuk mengetahui media pembelajaran ebook cerita 

bergambar yang dikembangkan dalam skala kecil yang merupakan 

representasi dari kelayakan dan untuk mencari saran dan penilaian 

terhadap media pembelajaran ebook cerita bergambar yang telah 

dikembangkan. 

4. Tahap keempat dari model ADDIE adalah implementation atau 

implementasi. Pada tahap ini peneliti menerapkan produk yang sudah 
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dikembangkan kepada peserta didik. Pengembangan media eBook 

cerita bergambar ini diujicobakan dalam materi IPS mengenai 

keberagaman suku budaya bangsa kelas IV SD. Fungsi tahapan ini yaitu 

untuk melihat apakah pengembangan media ebook cerita bergambar ini 

dapat membuat peserta didik tertarik untuk mempelajari materi IPS. 

5. Tahap kelima adalah evaluasi. Tahap evaluasi bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas media pembelajaran ebook cerita bergambar 

muatan pembelajaran IPS materi keberagaman suku bangsa pada 

peserta didik kelas IV yang dikembangkan dan mengetahui respon 

peserta didik terhadap media pembelajaran ebook cerita bergambar 

muatan pembelajaran IPS materi keberagaman suku bangsa pada 

peserta didik kelas IV yang dikembangkan. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk melakukan analisis data 

adalah statistik deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.12 Pengambilan data penelitian ini salah satunya dilakukan 

                                                                 
12

 Sugiyono, op cit, hlm. 254-255 
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dengan kuesioner, penilaian kuesioner ini dilakukan dengan rating scale 

dengan skala 1 – 5 dengan kategori sebagai berikut : 

Tabel 3.12 

Pedoman Penilaian Skor 

Skala Keterangan 

1 Sangat kurang (SK) 

2 Kurang (k) 

3 Cukup (C) 

4 Baik (B) 

5 Sangan baik (SB) 

 

Tabel 3.13 

Kategori Penilaian Ahli Terhadap Instrumen Penilaian13 

Kategori Penilaian Ahli terhadap Instrumen Penilaian 

Skala Bobot Interval skor Kategori Tindak 
 

lanjut 

                                                                 
13

 Eko Putro Wisoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Jakarta: Pustaka 

Belajar, 2010), h. 238. 
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5 Keseluruhan instrumen 

sudah layak untuk 

digunakan 

x > 4.2 Sangat 

baik 

Tidak 

perlu 

perbaikan 

4 Keseluruhan instrumen 

sudah layak digunakan 

namun perlu perbaikan 

3.4 < x ≤ 4.2 Baik Layak, 

dengan 

perbaikan 

3 Keseluruhan instrumen 

sudah cukup layak 

untuk digunakan dan 

perlu perbaikan. 

2.6 < x ≤ 3.4 Cukup Cukup 

layak, 

harus 

diperbaiki 

2 Keseluruhan instrumen 

kurang layak 

digunakan 

1.8 < x ≤ 2.6 Kurang Kuran

g 

layak, 

harus 

diperb

aiki 

1 Keseluruhan instrumen 

tidak layak untuk 

digunakan 

X ≤ 1.8 Sangat 
kurang 

Tidak 

layak 
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Berdasarkan tabel 3.12 dapat diketahui bahwa skala 1-5 

menggambarkan kategori sangat kurang hingga sangat baik. Instrumen dan 

produk dalam kategori sangat kurang perlu mendapat tindakan lanjut berupa 

perbaikan isi hingga mencapai klasifikasi sangat baik. Adapun rumus 

perhitungan nilai keseluruhan dari penilaian ebook cerita bergambar 

menggunakan statistika sederhana. Penghitungan skor rata-rata 

menggunakan rumus: 

 ̅  
∑ 

 
 

 ̅  = rerata skor setiap komponen 

∑  = jumlah skor 

   = jumlah indikator yang dinilai 

Penilaian pada kuesioner tertutup dalam uji coba kelompok kecil (small 

group) dan uji lapangan (field try out) menggunakan jawaban Ya dan Tidak. 

Jawaban Ya bernilai 1 dan jawaban Tidak bernilai 0. Perhitungan skor rata-

rata menggunakan rumus: 
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       Setelah diketahui hasil skor rata-rata, data dapat ditafsirkan kedalam 

pedoman penafsiran data sebagai berikut 

 Setelah proses pengambilan data selesai dan telah dikonversi menjadi 

persentase, maka peneliti mengambil tindak lanjut berdasarkan kategori 

kelayakan yang dibuat oleh Arikunto sebagai berikut :  

Tabel 3.14 
Kategori Kelayakan14 

 

No Persentase Kategori Kelayakan 

1 < 21% Sangat Tidak Baik (STB) 

2 21% - 40% Tidak Baik (TB) 

3 40% - 60% Cukup Baik (CB) 

4 61% - 80% Baik (B) 

5 81% - 100% Sangat Baik (SB) 

 

 

 

 

 

                                                                 
14

 Ibid, h. 44 


